Naskah Publikasi

HUBUNGAN POLA ASUH ORANG TUA DENGAN PENYIMPANGAN MENTAL
EMOSIONAL ANAK USIA PRASEKOLAH DI TK USWATUN HASANAH

KWARASAN SLEMAN ‘

Disusun Guna Memenuhi Sebagian Syarat dalam Mencapai Gelar Sarjan watan di
Program Studi S1 IImu Keperawatan Fakulta u-llmu Kesehgéan
Universitas Alma AtaY

Oleh :

Ferika Ashartiwi
130100381

S

PROGRAM STUDI S1 ILMU KEPERAWATAN
FAKULTAS ILMU-ILMU KESEHATAN
UNIVERSITAS ALMA ATA YOGYAKARTA
2017



AN

PERNYATAAN ‘
Dengan ini sélaku pembimbing Skripsi Mahasiswa di Ilmu watan
Universitas Alma Ata Yogyakarta :
Nama : Ferika Ashartiwi
NIM : 130100381 V
Judul : Hubungan Po@ua dengan%angan Mental
Emosional raseko i TK Uswatun Hasanah Kwarasan
Sleman

yang disusun oleh mahasiswa yang
kasikan dengan ) mencantumkan nama pembimbing
yataan ini dibuat untuk koreksi bersama.

Yogyakarta,  Juni 2017

Pembimbing II

0 Susiana Sariyati, SST.M.Kes Lia Endriyani, S.Kep.,Ns.,MSN

*) Coret yang tidak perlu




LEMBAR PENGES _ :? :

Mengetahui,
Dekan Fak ltas Iimu-Timu Kesehatan




Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Penyimpangan Mental Emosional
Anak Usia Prasekolah di TK Uswatun Hasanah Kwarasan Sleman

Ferika Ashartiwit, Susisana Sariyati?, Lia Endriyani3

123 Universitas Alma Ata Yogyakarta

Jalan Ringroad Barat Daya No 1 Tamantirto, Kasihan, Bantul, Yg@z

Intisari
Usia prasekolah merupakan periode keemasan bagi tumb® kembang analy Pertumbuhan

menjelaskan tentang perubahan dalam hal ukura

gkan perkembangan merupakan

perubahan kompleksitas dan fungsinya Masalah pé&gkembanga g terjadi pada anak

al. Salah satu faktor

tal egosiona® pada anak adalah pola
meng Vngan pola asuh orang tua
dengan penyimpangan mental & anak usia pia sekolah di TK Uwatun Hasanah
Kwarasan Sleman. Jenis p itianNni adgiah kuantitatif dengan pendekatan cross-

dalgh orang@urid TK Uswatun Hasanah Kwarasan

resbonden. bilan sampel menggunakan teknik total

usia pra sekolah salah satunya adalah
yang turut berperan dalam perkemba

asuh orang tua. Tujuan penelitian in

sectional. Sampel penelitai

Sleman dengan jumlah
3 enggun& lisis Chi-square. Hasil analisis Chi-square
ibimgan yang sigriifikan antara pola asuh orang tua dengan

al emosiQ &( usia pra sekolah di TK Uswatun Hasanah Kwarasan

sampling. Analisis @
menunjukkan ad#

penyimpanga

Sleman d il p=0,0%¢

SimpulanQapat hub
penyimpangan me @'

Sleman Yogyakarta.

p<0,05) dengan keeratan hubungan rendah sebesar 0,367.

ang signifikan antara pola asuh orang tua dengan

onal anak usia prasekolah di TK Uswatun Hasanah Kwarasan

Kata Kunci: usia prasekolah, mental emosional anak, pola asuh orang tua.
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Abstrack

Pre-school age is a gold period for the children’ elopment. The growth

explains about the change of posture, and t as the change in its
pre-school children is

Parents have close relationship and
parents' ability to stimulate can gfluency children emdion condition. The purpose of the

study was to understand corrgidtion bdtweenggmrenting and emotional mental distortion of
anah }@rten Kwarasan Sleman. The research

design used quantitave_I¢ ¢h and_cr tional approach. The sample used total
sampling method ané &t were 60 parents. Research instrument used
questionnaire for iting variable and emotional mental distortion. Bivariate analysis used

etween parenting and emotional mental distortion of
pre-schoo ' asanah Kindergarten Kwarasan Sleman. The early
detection emotion istortion is significantly conducted to find out early of

emotional mental p hat intervention can be conducted.

Keywords : chool age children, Emotional Mental of Children, Parenting
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PENDAHULUAN

Masa lima tahun pertama kehidupan
merupakan masa yang sangat peka
terhadap lingkungan dan masa ini
berlangsung sangat pendek serta tidak
dapat diulang lagi, maka masa balita
disebut sebagai “masa keemasan”
(golden period), “jendela kesempatan”
(window of opportunity), dan “masa kritis”
(critical period) (1).

Usia prasekolah merupakan periode
keemasan bagi tumbuh kembang anak.
Pertumbuhan  menjelaskan  tentang
perubahan dalam hal ukuran, sedang
perkembangan merupakan p ha

kompleksitas dan fungsinya anak

usia prasekolah dengan pe

men unakan

o
Perk ' me sional
bagi anﬂa pra rupakan
epfi potensi otak

an mempengaruhi

kejiwaan agak (3). Masalah mental
idak diselesaikan akan
dampak negatif terhadap
apgan anak, terutama terhadap
pematangan karakternya, hal ini
mengakibatkan terjadinya gangguan
mental emosional yang dapat berupa

perilaku berisiko tinggi (4).

World health organitation (WHO)
melaporkan bahwa 5-25% anak-anak usia
prasekolah menderita disfungsi otak
minor,termasuk gangguan

perkembangan motorik halus ( ecara
global dilaporkan anak yang meggalami
gangguan berupa kecemdsa kitar 9%

h emosi 11—angguan
5% (6).

ktor yang turut

eran dala erkembangan mental

mosional nak adalah pola asuh

orang an tua memiliki hubungan
yan dan waktu yang relatif lama
dalam§ bersosialisasi dengan anak,

hlngga kemampuan orang tua dalam

mberikan rangsangan atau stimulus
ampg Q mempengaruhi kondisi emosi anak (7).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan
pada tanggal 28 Januari 2017 hasil
wawancara kepada guru didapatkan hasil
bahwa ada beberapa anak dengan ABK
(anak berkebutuhan khusus) yaitu anak
dengan hipertif dan anak dengan autis,
sedangkan untuk anak yang lain
menunjukkan sikap emosi yang tinggi,
sangat pendiam, sering menangis, nakal
dengan teman sebayanya, penakut dan
konsentrasi yang kurang saat kegiatan
belajar mengajar. Hasil wawancara
dengan 5 orang tua yang memiliki anak
usia prasekolah didapatkan hasil 3 orang

tua menerapkan pola asuh demokratis,



dan 2 orang tua menerapkan pola asuh
permisif.
BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan pendekatan cross-
sectional. Populasi pada penelitian ini
adalah kelas A TK Uswatun Hasanah
Kwarasan Sleman dengan jumlah 160
anak. Pengambilan sampel menggunakan
teknik total sampling. Jumlah responden
yang memenuhi kriteria inklusi 60 anak
dan 2 anak masuk kriteriia eksklusi yaitu
anak dengan autis dan hiperaktivitas.

Kriteria sampel adalah orang tua musid

Uswatun Hasanah Kwarasan a
dengan kriteria orang tua yan asuh
anak berusia 36 bulan samp ulan

orang tua yang

responden, orang t
mbila data

menggunak oner. £ | ent

penelitia diuji idi dan
reliabilitasn Analita ata  untuk

mengetahui hubun gunakan uji
Chi-square.
HASIL DANSAHASAN

tian  menggambarkan

I
D
28

kteristik responden yaitu
urid TK Uswatun Hasanah
Kwarasan Sleman, pola asuh orang tua,
penyimpangan mental emosional anak
usia prasekolah, hubungan antara pola

asuh orang tua dengan penyimpangan

mental emosional anak usia prasekolah,
dan keeratan hubungan antara pola asuh
orang tua dengan penyimpangan mental
emosional anak usia prasekolah di TK
Uswatun Hasanah Kwarasan Sl n.

Karakteristik Responden
Tabel 1. Karakteristik Re nden

arakteristik v %
2 3,3

44 73,3
14 23,3
ngan deng

20 33,3
40 66,7

Pendidikan
S 1 1,7
22 36,7
Tinggi 37 61,7

Pekerjfan

Ta 1 1,7
Dagang 3 5,0
PNS 9 15,0
Tidak Bekerja 21 35,0
Karyawan Swasta 26 43,3

Sumber Data Primer 2017

Pada Tabel 1 diketahui bahwa
sebagian besar berusia 26-35 tahun
(73,3%).
Hubungan dengan anak sebagian besar

sebanyak 44  responden
ibu sebanyaks 40 responden (66,7%),
sebagian besar responden memiliki
pendidikan perguruan tinggi 37 responden
(61,7%). Jenis pekerjaan orang tua
sebagian besar karyawan swasta
sebanyak 26 responden (43,3%).
Penelitian ini menunjukkan bahwa
pada usia 26-35 tahun memasuki usia
dimana seseorang memelihara dan

mempertahankan apa yang telah ia miliki



yang berpengaruh pada pola pengasuhan
anak (8).

Hasil penelitian menunjukkan ibu lebih
berperan dalam pengasuhan anak
sedangkan ayah sebagai kepala rumah
tangga dan bertugas mencari nafkah
untuk memenuhi kebutuhan yang ada
dalam keluarganya (9).

Pendidikan orang tua merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi
pengasuhan orang tua, terutama tentang
bagaimana cara pengasuhan anak yang
baik, menjaga kesehatan anak, mendidik

dan mengasuh anak (10).

Terdapat keterkaitan antar&uz
Tabel 3 Distribusi Frekuensi
Penyimpangan Mental Emosional

mi S ?
faatkan &

Keluarga dengan st

ekonomi orang tua de% pola
pengasuhan orang tua kepaa knya
gitan erti les

PoIaAqu : %
Tabel 2 E&§stribusig~rerfiensi Pola

Asuh Orang T

Hasanah san Sleman
Pola Asuh F %
Demokratis 48 80

Permisi 12 20
Oto 0 0
Sumber: Data Primer 2017

Pada Tabel 2 diketahui bahwa

sebagian besar pola asuh yang di

terapkan pola asuh demokratis sebanyak
48 responden (80%).

Pola asuh demokratis merupakan
perpaduan antara dua sifat dimana orang

tua akan mengarahkan perilaku sikap
anak serta kontrol yang seim& sisten

baik  dukungan, pengertigq, dan

keamagan (11). Has%litian ini
i h penelitian BYuk Luk (213)

bahwa mayoritas

enerapkan pola asuh
yoritas anak tidak
mengaw penyimpangan mental
emo?

Penyirgpangan Mental Emosional

Anak Usia Prasekolah di TK Uswatun

Hasanah Kwarasan Sleman

Penyimpangan f %
Mental Emosional
Tidak Menyimpang 56 93,3
Menyimpang 4 6,7

Sumber : Data Primer 2017

Pada Tabel 3 diketahui bahwa
sebagian besar anak tidak mengalami
penyimpangan mental emosional
sebanyak 56 anak (93,3%).

Deteksi dini penyimpangan mental
emosional penting untuk mengetahui
secara dini penyimpangan mental

emosional. Hal ini sesuai dengan



penelitian Susilo Rini  (2012) yang
menunjukkan bahwa setelah dilakukan
deteksi perkembangan balita sengan
SDIDTK menunjukkan bahwa mayoritas
balita tidak mengalami penyimpangan
mental emosional, resiko rendah autis,
dan gangguan pemusatan perhatian dan
hiperaktivitas.

Hubungan antara Pola Asuh Orang tua
dengan Penyimpangan Mental
Emosional

Tabel 4 Hubungan antara Pola Asuh

Orang tua dengan Penyimpangan

Pola Asuh

Otoriter 0
Total 5

Mental Emosional Usia Prasekol hv
TK Uswatun Hasanah Kwa&

0
4

Sumber: Data Psifqe/201
Berdasar@ uji @istic
menggun |—Squi atkan

hasil p-vaide 0,00 aka dapat
dinyatakan hipotesi amf’penelitian ini
diterima, yang.b%i ada hubungan
antara polag asuh orang tua dengan
penyimp aNental emosional anak

ah di TK Uswatun Hasanah

eman. Penelitian ini didukung
oleh penelitian Listriana (2012) yang
menunjukkan bahwa ada hubungan pola
asuh orang tua dengan perkembangan

anak.

Pola asuh orang tua yang baik dengan
selalu mengekspresikan kasih sayang ,
melatih emosi dan melakukan
pengontrolan pada anak akan berakibat

anak merasa diperhatikan lebih

Hasil  penelitian FA 2014)
dkkan hasil bah%or belajar
faktor yang Wwempengaruhi

ngan i anak. Anak yang

percaya diri (12).

menu

me

meniru yang dilakukan oleh

rang lain

membWan emosi berarti anak tidak

menampilkan dan

mela pembelajaran yang akan

menenglkan reaksi potensial yang

Penyimpangan p- raka gunakan untuk marah (13).
Tidak M Penelitian lain yang mendukung
Menyimpang
Demokratis 47 0 nelitian  ini i nelitian n
Permisif 9 3 &Q penelitia yaitu penelitia yang

dilakukan oleh Solang yang menunjukkan
bahwa keluarga merupakan faktor yang
mempengaruhi  perkembangan emosi
anak. Anak lebih banyak menghabiskan
waktunya di lingkungan keluarga. Maka
dari keluarga inilah baik dan buruknya
perilaku dan kepribadian anak terbentuk.
Apabila anak dikembangkan dilingkungan
keluarga suasana emosionalnya stabil
maka perkembangan emosi anak stabil
atau sehat (14).

Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian Luthfiana (2015) terdapat
hubungan antara pola asuh otoritatif

dengan perkembangan mental anak usia



prasekolah (15). Orang tua diharapkan
dapat menerapkan pola asuh otoritatif
karena dapat memberikan dampak positif
bagi perkembangan mental emosional
anak.

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa orang tua yang
menerapkan pola asuh demokratis maka
semakin sedikit anak yang mengalami
penyimpangan mental emosional. Pola
asuh demokratis memberikan pengaruh
terhadap mental emosional anak, karena
pola asuh demokratis memberikan sikap
terbuka antara orang tua dgn

anaknya,membuat

aturan-aturan yang disetu;j ama
sehingga meminimalisirkan jadiny.

keputusa ta

penyimpangan mental
SIMPULAN DAN S
Karakteristi

nden pada
'%\tun
Hasanah oritas
orang tan&a 26-
dengan anak ma ifu. Mayoritas
pendidikan oraq& perguruan tinggi.

Pekerjaan o%tau mayoritas karyawan

swasta.

Pola orang tua yang diterapkan
mayo pola asuh  demokratis.
Mayoritas anak tidak  mengalami
penyimpangan mental emosional.

Terdapat hubungan antara pola asuh

orang tua dengan penyimpangan mental

"

emosional anak. Keeratan hubungan
berada pada kategori rendah.

Hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti

selanjutnya untuk dapat m uskan
penelitian ini terkait penyimpgfigay¢nental
emosional anak pra sekofah u faktor-

faktor ang mempe?h’ mental
anak  usi prasekolah

ikasi in ent pola asuh orang

agar annya seimbang.
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